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ABSTRACT

Effective debt management is essential for maintaining corporate financial stability. This study applies the
C4.5 algorithm to classify debt levels using financial data. The model was developed in RapidMiner using a
Decision Tree and evaluated through Cross Validation. The results show that the Debt to Equity Ratio (D/E
Ratio) is the most influential attribute, with an accuracy of 95.95%. Therefore, the C4.5 algorithm is effective
for classifying corporate debt levels and supporting financial decision-making.
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Abstrak
Pengelolaan hutang yang baik penting untuk menjaga stabilitas keuangan perusahaan. Penelitian ini bertujuan
mengklasifikasikan tingkat hutang menggunakan algoritma C4.5 berdasarkan data keuangan. Pengolahan data
dilakukan dengan RapidMiner melalui pembentukan Decision Tree dan evaluasi Cross Validation. Hasil
menunjukkan Debt to Equity Ratio (D/E Ratio) menjadi atribut utama, dengan akurasi model sebesar 95,95%.
Algoritma C4.5 terbukti efektif dalam mengklasifikasikan tingkat hutang perusahaan dan mendukung
pengambilan keputusan.

Kata Kunci: Data Mining; C4.5; Decision Tree; Debt to Equity Ratio.

1. PENDAHULUAN

Perusahaan memerlukan sumber pendanaan untuk menjalankan kegiatan operasional, memperluas usaha, serta
meningkatkan daya saing di pasar. Salah satu sumber pendanaan yang sering digunakan adalah hutang,
penggunaan hutang dapat membeirkan keuntungan bagi perusahaan karena dapat digunakan untuk membiayai
investasi dan meningkatkan kapasitas produksi. Namun, penggunaan hutang yang berlebihan dapat
meningkatkan risiko keuangan dan menurunkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban
fiansialnya.

Tingkatan hutang perusahaan dapat di indicator penting dalam menilai Kesehatan keuangan perusahaan.
Perusahaan dengan tingkat hutang yang terlalu tinggi berpotensi mengalami kesulitan keuangan, sedangkan
perusahaan dengan tingkat hutang yang terkendali cenderung memiliki kondisi keuangan yang lebih stabil.
Oleh karna itu, diperlukan suatu metode yang dapat membantu mengelompokkan perusahaan berdasarkan
tingkatan hutang.

Perkembangan teknologi informasi emmungkinkan pernggunaan Teknik Data Mining dalam menganalisis data
keuangan perusahaan. Data Mining merupakan proses pencarian pola dan informasi yang berguna dari
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kumpulan data jumlah besar. Salah satu Teknik yang banyak digunakan adalah klasifikasi. Teknik ini dapat
digunakan untuk mengelompokkan data ke dalam kategori tertentu berdaarkan karakteristik yang dimiliki.

Algoritma C4.5 merupakan salah satu algoritma klasifikasi yang mampu menghasilkan model dalam bentuk
pohon keputusan (Decision Tree). Algoritma ini banyak digunakan karena muda dipahami, memiliki tingkat
interpretasi yang baik, serta mampu mengidentifikasi atribut yang paling berpengaruh dalam rposes
pengambilan keputusan. Oleh karna itu, penelitian ini menggunakan algortima C4.5 untuk mengklasifikasikan
tingkatan hutang perusahaan berdasarkan berbagai infikator keuangan perusahaan.

2. METODOLOGI PENELITIAN
Data penelitian diperoleh dari data keuangan perusahaan yang terdiri dari berbagai indicator keuangan. Dataset
dikumpulkan dalam bentuk Microsoft Excel dan digunakan sebagai sumber data utama dalam penelitian.

Data mining merupakan proses ektraksi informasi dari kumpulan data yang besar untuk menghasilkan
pengetahuan yang berguna. Pada penelitian ini digunakan metode klasifikasi dengan algoritma C4.5 yang
termasuk ke dalam metode Decision Tree. Algoritma C4.5 bekerja dengan menghitung nilai Entropy dan
informasi Gain untuk menentukan atribut terbaik yang akan dijadikan node pada pohon keputusan. Atribut
dengan nilai Gain tertinggi akan di pilih sebagai akar pohon (root node).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Proses Data Mining

Proses ini merupakan tahap awal dalam membangun klasifikasi hutang membaca dengan algoritma C4.5 dan
Decision Tree

Read Excel Set Role Cross Validation

Gambar 1. Pre proses

Gambar 1. Menunjukkan pre proses yang menggunakan perangkat lunak RapidMiner dalam implementasi
algoritma C4.5. Proses di mulai dengan operator Excel untuk memanggil data dan menentukan tipe data.
Selanjutnya data diarahkan ke operator Set Role yang menentukan atribut target (label) yang akan di prediksi.
Melalui klasisfikasi alogritma C4.5. selanjutnyaa di data diarahkan ke Cross Validation.

Decision Tree Apply Model Performance
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Gambar 2. Proses Cross Validation

Pada gambar 2. Pada Cross Validation data akan mengolah data training dan testing secara bergantian dengan
Decision Tree, hal itu dilakukan untuk memilih atribut teerbaik serta proses dalam pembentukkan pohon
klasifikasi pada proses training sementara pda bagian testing menguji data yang sudah di buat oleh model.
Selanjutnya model yang dihasilkan akan dilanjutkan ke operator Apply Model untuk menghasilkan hasil
prediksi, yang kemudian dikirim ke operator Performance untuk menampilkan hasil perhitungan matrisk
seperti akurasi, presisi dan recal.
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3.2 Persamaan dan simbol
Berikut adalah hasil dari proses Decision Tree dapat dilihat pada Gambar 3 dibawah ini

D/E Ratio, x
>-0.625 <-0.625
D/E Ratio, x KRITIS
>0.990 <0.990
Equity, b.IDR Sales, b.IDR
>9629.125 <9629.125 >16635  <16.635
Equity, b.IDR Sales, b.IDR % D/E Ratio, x
> 10531.4080531.105 >2234.380 <2234.380 >0.225 <0.225
TINGGI SEDANG DIE Ratio, x TINGGI TINGGI RENDAH

>1.165 < 1.165
TINGGI RENDAH

Gambar 3. Hasil Decision Tree

Berdasarkan hasil pengolahan , yang diperoleh pohon keputusan (Decision Tree) yang digunakan untuk
mengklasifikasikan kondisi hutang perusahaan menjadi beberapa kategori seperti KRITIS, TINGGI,
SEDANG, dan RENDAH. Hasil pohon keputusakan menunjukan bahwa atribut Debt to Equity Ratio (D/E
Ratio) menjadi akar root node dari pohon keputusan, hal ini mengindikasikan bahwa D/E Ratio merupakan
atribut yang memiliki nlai Gain Ratio tertinggi sehingga dianggap sebagai factor yang paling berpengaruh
dalam menentukan kategori hutang perusahaan.

Hasil phon keputusan menunjukan dengan nilai D/E Ratio < -0,625 dikategorikan sebagai kritis. Sementara itu,
eprusahaan dengan nilai D/E Ratio yang lebih tinggi akna diklasifikasikan lebih lanjut berdasarkan atribut
Sles dan Equity. Tingginya nilai penjualan cenderung mengarahkan perusahaan ke kategori rendah,
sedangkan kondisi nilai Ratio, Sales, dan Equity tertentu dapat menghasilkan klasifikasi tinggi maupun
sedang.

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukan bahwa D/E Ratio, Sales, dan Equity merupakan variable yang
berpengaruh dalam menentukan kategori hutang perusahaan. Diantara ketiga variavel tersebut, D/E Ratio
memiliki pengaruh paling domainan karena menjadi atribut utama dalam pembentukan pohon keputusan.
Dengan demikian, model C4.5 mampu menghasilkan aturan membantu analisis kondisi keuangan perusahaan
berdasarkan tingkat hutangnya.

Tree

D/E Ratio, x > -0.105
| D/E Ratio, ® > 0.990

| | D/E Ratio, x > 1.855: TINGGI {RENDAH=0, TINGGI=35, KRITIS=0}

| | D/E Ratio, x < 1.855

| | | D/E Ratio, x > 1.820: RENDAH {RENDAH=1, TINGGI=0, KRITIS=0}
| | | D/E Ratio, x < 1.820: TINGGI {RENDAH=1, TINGGI=32, KRITIS=0}
| D/E Ratic, % < 0.990: RENDAH {RENDAH=111, TINGGI=1, KRITIS=0}

D/E Ratio, x < -0.105

| D/E Ratio, x > -6.620: KRITIS {RENDAH=0, TINGGI=0, KRITIS=10}

| D/E Ratio, % £ -6.620

| | D/E Ratio, x > -7.765: TINGGI {RENDAH=0, TINGGI=1, KRITIS=0}

| | D/E Ratio, x < -7.765: KRITIS {RENDAH=0, TINGGI=0, KRITIS=3}

Gambar 4. Description Decision Tree

Gambar tersebut meunjukan hsil pembentukan model Decision Tree menggunakan algoritma Decision Tree
pada RapidMiner. Berdasarkan hasil yang diperoleh, atribut Debt to Ratio (D/E Ratio) terpilih sebagai akar
(root) pohon keputusan. Hal ini menunjukan bahwa D/E Ratio merupakan atribut yang paling berpengaruh
dalam menentukan klasifikasi data ke dalam kategori RENDAH, TINGGI, dan KRITIS. Setiap percabangan
menampilkan jumbah data pada masing masing kelas, sehingga dapat diketahui bahwa mayoritas data pada
setiap node berada pada kelas tertentu. Hal ini menunjukkan bahwa modle mampu mmebentuk aturan
klasifikasi yang mudah dipahami dan dapat digunakan sebagai dasar dalam proses pengambilan keputusan.

Klasifikasi Tingkat Hutang Perusahaan Menggunakan Algoritma C4.5 Berdasarkan Data Keuangan
Perusahaan (Muhammad Ali Ridha)
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accuracy: 95.95% +/- 3.96% (micro average: 95.90%)

true RENDAH true TINGGI true KRITIS class precision
pred. RENDAH 110 2 1 97.35%
pred. TINGGI 3 66 1 94.29%
pred. KRITIS 0 1 11 91.67%
class recall 97.35% 95.65% 84.62%

Gambar 5. Hasil Accuracy

Pada gambar 5 menampilkan hasil ebaluasi model menggunakan Cross Validation dalam bentuk confusion
Matrix. Hasil pengujian menunjukkan bahwa model memperoleh akurasi sebesar 95,95% dengan standar
deviasi +3,96%, yang menunjukkan bahwa model mampu mengklasifikasikan data dengan tingkat ketepatan
yang sangat baik. Selain itu, nilai precision dan recall pada setiap kategori juga tergolong tinggi, yaitu kelas
RENDAH sebesar 91,67% dan 84,62% berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa algortima
Decision Tree mampu menghasilkan model Kklasifikasi yang akurat, efektif, dan mudah
diinterpretasikan untuk mengelompokkan data berdasarkan nilai Debt to Equity Ratio (D/E Ratio).

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Memberikan pernyataan bahwa apa yang diharapkan, seperti yang dinyatakan dalam "Pendahuluan" akhirnya
dapat mengakibatkan "Hasil dan Diskusi", sehingga ada kompatibilitas. Selain itu dapat juga ditambahkan
prospek pengembangan hasil penelitian dan prospek penerapan studi lanjutan. Hindari Data Statistik dan
Sampaikan pula rekomendasi untuk penelitian berikutnya berdasarkan sumber.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, algoritma C4.5 dapat digunakan dengan baik untuk
mengklasifikasikan tingkat hutang perusahaan berdasrakan data keuangan. Melalui proses pengolahan data
menggunakan RapidMiner, model Decision Tree berhasil dibentuk dan menunjukan bahwa Debt to Ratio (D/E
Ratio) merupakan atribut yang paling berpengaruh dalam menentukan kategori tingkat hutang perusahaan.
Selain itu atribut Sales dan Equity juga turt membantu dalam proses pengambilan keputusa pada beberapa
kondisi tertentu.

Hasil pengujian menggunakan metode Cross Validation menunjukan bahwa model dibangun memiliki
performa yang sangat baik dengan tingkat akurasi sebesar 95,95%. Nilai precision dan recall pada setiap
kategori juga tergolong tinggi, sehingga menunjukan bahwa model mampu melakukan klasifikasi dengan baik
dan menghasilkan prediksi yang cukup akurat. Hal ini membuktikan bahwa algoritma C4.5 afektif figunakan
untuk mengelompokkan perusahaan berdasarkan tingkatan hutangnya.

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan algoritma C4.5 dapat membantu dalam
menganalisis kondisi keuangan perusahaan melalui proses klasifikasi tingkat hutang. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat menjadi referensi bagi perusahaan maupun peneliti selanjutnya dalam melakukan analisis
data keuangan. Untuk penelitian berikutnya, disarankan menggunakan jumlah data yang lebih banyak serta
menambahkan variable keuangan lainnya agar hasil klasifikasi menjadi lebih akurat dan mampu memberikan
informasi yang lebih lengkap.
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